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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang banyak terjadi pada lansia dan
berisiko menimbulkan komplikasi serius apabila tidak dikendalikan dengan baik. Kepatuhan
minum obat antihipertensi menjadi faktor penting dalam pengendalian tekanan darah.
Perawat memiliki peran sebagai edukator dalam memberikan informasi dan motivasi kepada
lansia agar menjalani terapi secara teratur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi pada lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Bilokka Kabupaten Sidrap.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel
berjumlah 32 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Spearman Rank pada tingkat
signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia (p
=0,000; r = —0,903). Semakin baik peran perawat sebagai edukator, semakin rendah tingkat
ketidakpatuhan minum obat pada lansia.

Kata kunci: peran perawat, edukator, kepatuhan minum obat, hipertensi, lansia

ABSTRACT

Hypertension is one of the most common non-communicable diseases among older adults
and may lead to serious complications if not properly controlled. Adherence to
antihypertensive medication is essential in maintaining optimal blood pressure. Nurses play
an important role as educators by providing information and motivation to support treatment
adherence among older adults. This study aimed to analyze the relationship between nurses’
role as educators and adherence to antihypertensive medication among older adults in the
working area of Bilokka Community Health Center, Sidrap Regency. This study employed a
quantitative cross-sectional design. A total of 32 respondents were selected using purposive
sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed using the Spearman Rank
correlation test at a significance level of 0.05. The results showed a significant relationship
between nurses’ role as educators and antihypertensive medication adherence among older
adults (p = 0.000; r = —0.903). The better the nurses’ educational role, the lower the level
of medication non-adherence among older adults.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan
utama pada kelompok lanjut usia. Proses
penuaan menyebabkan perubahan struktur
dan fungsi pembuluh darah yang
meningkatkan risiko terjadinya hipertensi
dan komplikasinya (Todd et al., 2024).
Pengendalian  hipertensi  memerlukan
terapi jangka panjang dan

kepatuhan yang konsisten terhadap
pengobatan antihipertensi. !
Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi
obat antihipertensi dapat menyebabkan
tekanan darah tidak terkontrol serta
meningkatkan risiko komplikasi seperti
retinopati hipertensif dan gangguan
kardiovaskular  (StatPearls, 2025).
Berbagai penelitian menunjukkan
Bahwa tingkat kepatuhan lansia terhadap
terapi antihipertensi masih rendah, terutama
di negara berkembang (Ukoha-Kalu et al.,
2023).2

Perawat memiliki peran penting sebagai
edukator dalam meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran pasien mengenai pentingnya
terapi jangka panjang. Intervensi yang
dipimpin perawat (nurse-led intervention)
terbukti efektif dalam meningkatkan
kepatuhan dan pengendalian tekanan darah
(Ito et al., 2024; Daling et al., 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara peran perawat
sebagai edukator dengan kepatuhan minum
obat antihipertensi pada lansia.3

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif analitik korelasional dengan
desain  cross  sectional.  Penelitian
dilaksanakan di wilayah kerga UPT
Puskesmas Bilokka Kabupaten Sidrap.

Populasi penelitian adalah lansia penderita

HASIL
a.Karakterstik Ressponden

Responden dalam penelitian ini
sebanyak 40 orang lansia dengan
rentang usia 60-84 tahun yang
terdiagnosis hipertensi dan

hipertensi, dengan jumlah sampel sebanyak
40 responden yang ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner peran perawat sebagai edukator
dan kuesioner kepatuhan minum obat
antihipertensi. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan
uji Spearman Rank dengan a = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara
peran perawat sebagai edukator dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi. Arah
hubungan negatif disebabkan oleh sistem
skoring  instrumen  kepatuhan  yang
menggunakan pernyataan negatif, sehingga
semakin baik peran perawat maka tingkat
ketidakpatuhan semakin menurun.

Kepatuhan minum obat merupakan
faktor  utama  dalam  keberhasilan
pengelolaan  hipertensi  pada lansia.
Rendahnya kepatuhan sering dikaitkan
dengan kurangnya pemahaman pasien
terhadap pentingnya terapi jangka panjang
(Tolley et al., 2023). Selain itu, faktor usia
lanjut dan perubahan biologis turut
memengaruhi kondisi kesehatan lansia (Tao
et al., 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa dukungan tenaga kesehatan,
khususnya

perawat, berperan penting dalam
meningkatkan  kepatuhan  pengobatan
(Ruksakulpiwat et al., 2024). Edukasi yang
komunikatif dan melibatkan keluarga
mampu memperkuat perilaku patuh pasien
(Syamson et al., 2021; Suharti et al., 2022).

Dengan demikian, hasil penelitian

ini  memperkuat  bukti  bahwa

intervensi edukatif yang dilakukan

perawat secara terstruktur dapat
meningkatkan kepatuhan minum obat
antihipertensi pada lansia.

menjalani pengobatan di wilayah
kerja UPT Puskesmas Bilokka
Kabupaten  Sidrap. Responden
dipilih berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi yang telah ditetapkan,
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yaitu lansia yang dalam kondisi
sadar (compos mentis), mampu

bersedia menjadi responden.

berkomunikasi  dengan  baik,
a.Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1
Karakterstik responden berdasakan jenis kelamin
Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin (n) (%)
Laki-laki 12 30,0%
Perempuan 28 70,0%
Total 40 100%
Berdasarkan Tabel 5.1 di atas berjenis kelamin laki-laki dan 28

menunjukkan bahwa dari 40 responden
terdapat 12 responden (30,0%) yang

b.Berdasarkan Umur

responden (70,0%) yang berjenis kelamin
perempuan.

Tabel 2
Karakteristik Responden berdasarkan
Umur
Umur Frekuensi Presentase
(Tahun) (n) (%)
60-64 Tahun 8 20,0%
65-69 Tahun 9 22,5%
70-74 Tahun 11 27,5%
75-79 Tahun 7 17,5%
80-84 Tahun 5 12,5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas
menunjukkan bahwa dari 40
responden, terdapat8responden
(20,0%) pada kelompok umur 60—
64 tahun, 9responden
(22,5%)padakelompok umur 65-69
tahun, 11 responden (27,5%) pada
b.Analisis Univariat

kelompok umur 70-74 tahun,
responden (17,5%) pada kelompok
umur 7579 tahun, dan 5
responden (12,5%) pada
kelompok umur 80—84 tahun.

a.Distribusi berdasarkan peran perawat sebagai edukator
Tabel 3
Distribusi Responden berdasarkan Peran Peraat sebagai Edukator

Peran Perawat Frekuensi (n) Presentase (%)

Rendah 11
Tinggi 29
Total 40

27,5%
72,5%
100%
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Berdasarkan Tabel 5.3 di atas
menunjukkan bahwa dari 40 responden,
sebagian besar menilai peran perawat
sebagai edukator berada pada kategori
tinggi yaitu sebanyak 29 responden

(72,5%), sedangkan responden yang
menilai peran perawat sebagai edukator
pada kategori rendah sebanyak 11
responden (27,5%).

b.Distribusi berdasarkan Kepatuhan minum Obat Anti Hipertensi

Tabel 4
Distribusi Responden berdasarkan Kepatuhan Minum
Obat
Kepatuhan Frekuensi  Presentase

Minum Obat (n) (%)
Rendah 23 57,5%
Tinggi 11 42,5%

Total 40 100%

Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan bahwa distribusi frekuensi kepatuhan minum obat pada
40 responden, menunjukkan sebanyak

(42,5%) dengan Kepatuhan Minum

23 (57,5%) responden  dengan Obat tinggi.
Kepatuhan Minum Obat rendah, dan 11
Tabel 5
Hubungan Peran Perawat sebagai Edukator dengan Kepatahuan minum
obat
Perawat Kepatuhan Minum Obat Total Persentase
Edukator Kepatuhan Kepatuhan ()
Rendah Tinggi
n % n %
Perawat
Edukator 1 9,1% 1 90,9% 11
0
Rendah
Perawat 0,000
Edukator 22 75,9% 7 24.1% 29
Tinggi
Total 40 100

Berdasarkan tabel 5.5 di atas diketahui bahwa dari total responden pada lansia dengan peran
perawat sebagai edukator kategori rendah yang berjumlah 11 responden, sebagian besar
memiliki kepatuhan minum obat tinggi yaitu sebanyak 10 responden (90,9%) dan 1
responden (9,1%) memiliki kepatuhan minum obat rendah. Sementara itu, pada lansia
dengan peran perawat sebagai edukator kategori tinggi yang berjumlah 29 responden,
sebagian besar memiliki kepatuhan minum obat rendah yaitu sebanyak 22 responden
(75,9%) dan 7 responden (24,1%) memiliki kepatuhan minum obat tinggi.

Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000

(p <0,05), yang berarti terdapat hubungan antara peran perawat sebagai edukator dengan
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kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Bilokka

Kabupaten Sidrap.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat
antara peran perawat sebagai edukator
dengan  kepatuhan minum  obat
antihipertensi. Arah hubungan negatif
disebabkan oleh sistem skoring
instrumen kepatuhan yang
menggunakan  pernyataan  negatif,
sehingga semakin baik peran perawat
maka tingkat ketidakpatuhan semakin
menurun. Kepatuhan minum obat
merupakan  faktor utama dalam
keberhasilan pengelolaan hipertensi
pada lansia. Rendahnya kepatuhan
sering dikaitkan dengan kurangnya
pemahaman pasien terhadap
pentingnya terapi jangka panjang
(Tolley et al., 2023). Selain itu, faktor
usia lanjut dan perubahan biologis turut
memengaruhi kondisi kesehatan lansia
(Tao et al., 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa dukungan tenaga kesehatan,
khususnya perawat, berperan penting
dalam  meningkatkan  kepatuhan
pengobatan (Ruksakulpiwat et al.,
2024). Edukasi yang komunikatif dan
melibatkan keluarga mampu
memperkuat perilaku patuh pasien
(Syamson et al., 2021; Suharti et al.,
2022).

Dengan demikian, hasil penelitian ini

memperkuat bukti bahwa intervensi
edukatif

yang dilakukan perawat secara
terstruktur dapat meningkatkan
kepatuhanminumobat antihipertensi pada
lansia.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan dan
sangat kuat antara peran perawat
sebagai edukator dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia

di wilayah kerja UPT Puskesmas
Bilokka Kabupaten Sidrap (p = 0,000; r
=-10,903).
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